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KERAGAAN DAN DAYA HASIL CABAI (Capsicum annuum L.) 

GENOTIPE INDRAPURA DAN FEROSA  

DI LAHAN GAMBUT  

 

Mahyuni Khairani Tanjung (11980224302) 

di bawah bimbingan  Rosmaina  dan  Zulfahmi 

 

 

INTI SARI 

 

         Karakterisasi morfologi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi sifat-sifat  penting suatu tanaman. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakter morfologi dan daya hasil cabai Genotipe Indrapura dan 

cabai Ferosa di lahan gambut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan tiga kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri 

40 tanaman dan dipilih 15 tanaman secara acak sebagai sampel. Parameter 

pengamatan meliputi 23 karakter kualitatif, 16 karakter agronomi penting dan 

persentase serangan  penyakit keriting daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

antara Genotipe Indrapura dan Ferosa terdapat perbedaan pada lima karakter 

kualitatif yaitu warna hipokotil, habitus tanaman, jumlah lokul, tebal kulit buah 

dan warna biji. Pada karakter kuantitatif terdapat sembilan karakter yang berbeda 

signifikan yaitu umur berbunga, panjang tangkai buah, panjang buah, diameter 

buah, berat buah, berat buah pertanaman, jumlah buah, berat 1000 biji dan 

persentase penyakit keriting daun pada enam minggu setelah tanam. Berdasarkan 

hasil penelitian ini Indapura memiliki  daya hasil yang lebih baik dan persentase 

serangan yang lebih rendah di bandingkan Ferosa. 

 

 

Kata kunci:  Fenotipe, morfologi,  ketahanan hama penyakit, lahan gambut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



iii 
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INDRAPURA GENOTYPES AND FEROSA IN PEAT LAND 

 

Mahyuni Khairani Tanjung (11980224302) 

Under the guidance of Rosmaina and Zulfahmi 

 

 

ABSTRACT 

 
Morphological characterization is an activity that aims to identify important 

properties of a plant. This study aimed to determine the morphological characters 

and yield power of chili Genotype Indrapura and chili Variety Ferosa on 

peatlands. This study used a Complete Randomized Block Design (CRBD) with 

three groups where each group consisted of 40 plants and 15 plants were 

randomly selected as samples. The observation parameters included 23 

qualitative characters, 16 important agronomic characters, and the percentage of 

leaf curl disease attacks. The results showed that between Indrapura and Ferosa 

there were differences in five qualitative characters namely hypocotyl color, plant 

habitus, number of locules, thick fruit skin, and seed color. In contrast, other 

qualitative characteristics were not significant. In quantitative characters, nine 

characters are significantly different, namely flowering age, fruit stalk length, 

fruit length, fruit diameter, fruit weight, fruit weight per plant, number of fruits, 

1000 seeds, and percentage of leaf curl attack at six weeks after planting, while 

other quantitative characters are not significantly different. Based on the results 

of this study, Indapura has better yield power and a lower percentage of attack 

rate against leaf curl disease compared to Ferosa. 
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I.     PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayur yang penting di Indonesia karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. 

Tanaman cabai termasuk komoditas strategis pertanian yang mendapat perhatian 

serius dari pemerintah dan pelaku usaha karena kontribusinya yang besar terhadap 

perekonomian nasional. Namun seiring dengan kebutuhan manusia dan teknologi 

yang berkembang saat ini, cabai merah juga digunakan sebagai bahan baku 

industri untuk obat-obatan, kosmetika dan  zat warna Maflahah (2010).  

Keragaan suatu tanaman atau fenotipe ditentukan oleh interaksi genotipe 

dengan faktor lingkungan. Variasi yang ditimbulkan ada yang langsung dapat 

dilihat, misalnya ada perbedaan warna bunga, daun, atau bentuk biji (sifat 

kualitatif), dan variasi yang memerlukan pengamatan dengan pengukuran, 

misalnya tingkat produksi, jumlah anakan, tinggi tanaman dan lainnya (sifat 

kuantitatif) Mangoendidjojo (2003). Keragaan sifat kualitatif dan menganalisis 

sifat kuantitatif lima kultivar cabai merah di dataran medium, mengidentifikasi 

sifat-sifat penting pada tanaman cabai yang digunakan sebagai parameter seleksi, 

dan mengetahui kemampuan adaptasi dan potensi produksi. 

Berdasarkan data BPS (2020) menunjukkan bahwa Provinsi Riau banyak 

menerima pasokan dari sentra-sentra produksi cabai merah, antara lain Provinsi 

Jawa Timur, Sumatera Barat, Yogyakarta, Jawa Tengah dan Sumatera Utara. 

Permintaan cabai mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk dan kebutuhan cabai di Riau masih mengandalkan produksi dari 

Provinsi lain. Hal ini menyebabkan Provinsi Riau banyak mendatangkan pasokan 

cabai merah dari luar Provinsi. Pada saat sekarang banyak terjadinya alih fungsi 

lahan subur ke lahan industri sehingga menyebabkan luas areal subur berkurang 

maka diperlukan varietas cabai yang dapat di tanam pada  lahan yang sub optimal 

(marginal), selain itu juga diperlukan varietas cabai yang tahan terhadap 

perubahan iklim global mengingat suhu global yang semakin panas. Penggunaan 

varietas toleran merupakan salah satu bentuk adaptasi perubahan iklim global. 

Pengembangan varietas tanaman dapat berasal dari varietas lokal dan hasil 

pemuliaan. Rosmaina et al. (2016) menyatakan perakitan varietas baru cabai yang 
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memiliki potensi hasil tinggi, tahan terhadap penyakit dan beradaptasi dengan 

baik di lahan gambut melalui kegiatan pemuliaan harus menjadi prioritas utama. 

Saat ini terdapat cabai lokal yang sudah lama dibudi dayakan oleh petani di 

Provinsi Riau yaitu cabai Indrapura.  

Cabai Indrapura merupakan salah satu varietas lokal yang banyak digunakan 

oleh petani di Provinsi Riau. Namun Varietas ini belum terdaftar sebagai Varietas 

legal, dan belum dapat dibuktikan secara ilmiah apakah varietas lokal ini lebih 

baik dibandingkan Varietas komersial. Selain itu di Riau juga terdapat Varietas 

unggul lainnya salah satunya Varietas Ferosa yang memiliki keunggulan  yaitu 

buah keriting dan berwarna merah segar, mempunyai rasa yang pedas dan 

Varietas Ferosa ini mempunyai vigor yang baik sesuai di semua ketinggian tempat 

berdasarkan deskripsi  Varietas Ferosa. Genotipe Indrapura dan Varietas Ferosa 

tersebut banyak ditemui di lahan petani di Riau, oleh karena itu  peneliti ingin 

melihat performa dan daya hasil Genotipe Indrapura dan Varietas Ferosa. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis telah melaksankan penelitian dengan judul 

“Keragaan dan Daya Hasil Cabai (Capsicum annuum L.) Genotipe 

Indrapura dan Ferosa di Lahan Gambut” 

1.1 . Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keragaan, daya hasil dan 

ketahanan terhadap penyakit keriting daun cabai Genotipe Indrapura dan Ferosa di 

lahan gambut.  

1.2 . Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang keragaan, 

daya hasil dan ketahanan terhadap penyakit keriting daun dari cabai Genotipe 

Indrapura dan Ferosa yang berguna bagi  para petani. 
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II.     TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Cabai 

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) berasal dari dunia tropika dan 

subtropika Benua Amerika, khususnya Colombia, Amerika Selatan, dan terus 

menyebar ke Amerika Latin. Bukti budi daya cabai pertama kali ditemukan dalam 

tapak galian sejarah Peru dan sisaan biji yang telah berumur lebih dari 5000 tahun 

SM didalam gua di Tehuacan, Meksiko. Penyebaran cabai ke seluruh dunia 

termasuk negara-negara di Asia, seperti Indonesia dilakukan oleh pedagang 

Spanyol dan Portugis Dermawan (2010). 

Tanaman cabai (Capsicum) termasuk dalam keluarga terung (Solanaceae). 

tumbuh seperti perdu atau semak. Cabai merupakan tanaman musiman atau 

kedaluwarsa pendek Fitria (2021). Dalam klasifikasi tanaman cabai 

diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom : Plantae Divisio : Spermatophyta Sub 

Divisio : Angiospermae Classis : Dicotyledoneae Ordo : Tubiflorae Famili : 

Solanacee Genus : Capsicum Spesies : Capsicum annum L Haryanto (2019). 

Cabai atau lombok termasuk dalam suku terong-terongan (Solanaceae) dan 

merupakan tanaman yang mudah ditanam di dataran rendah ataupun di dataran 

tinggi. Tanaman cabai banyak mengandung vitamin A dan vitamin C serta 

mengandung minyak atsiri capsaicin, yang menyebabkan rasa pedas dan 

memberikan kehangatan panas bila digunakan untuk rempahrempah (bumbu 

dapur). Cabai dapat ditanam dengan mudah sehingga bisa dipakai untuk 

kebutuhan sehari-hari tanpa harus membelinya di pasar Harpenas (2010).  

Menurut Harpenas (2010) cabai adalah tanaman semusim yang berbentuk 

perdu dengan perakaran akar tunggang. Sistem perakaran tanaman cabai agak 

menyebar, panjangnya berkisar 25-35 cm. Akar ini berfungsi antara lain menyerap 

air dan zat makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang 

tanaman. Menurut Tjahjadi (1991) akar tanaman cabai tumbuh tegak lurus ke 

dalam tanah, berfungsi sebagai penegak pohon yang memiliki kedalaman ± 200 

cm serta berwarna coklat. Dari akar tunggang tumbuh akar- akar cabang, akar 

cabang tumbuh horisontal didalam tanah, dari akar cabang tumbuh akar serabut 

yang berbentuk kecil- kecil dan membentuk masa yang rapat. 
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Batang utama cabai menurut Hewindati (2006) tegak dan pangkalnya 

berkayu dengan panjang 20-28 cm dengan diameter 1,5-2,5 cm. Batang 

percabangan berwarna hijau dengan panjang mencapai 5-7 cm, diameter batang 

percabangan mencapai 0,5-1 cm. Percabangan bersifat dikotomi atau menggarpu, 

tumbuhnya cabang beraturan secara 7 berkesinambungan.  

Daun cabai menurut Dermawan (2010) berbentuk hati , lonjong, atau agak 

bulat telur dengan posisi berselang-seling. Hewindati (2006) menyatakan daun 

cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing atau diistilahkan 

dengan oblongus acutus, tulang daun berbentuk menyirip dilengkapi urat daun. 

Bagian permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian 

permukaan bawah berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar 

9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm. Selain itu daun cabai merupakan Daun tunggal, 

bertangkai (panjangnya 0,5-2,5 cm), letak tersebar. Helaian daun bentuknya bulat 

telur sampai elips, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi rata, petulangan 

menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, berwarna hijau. 

Menurut Hewindati (2006) bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, 

umumnya bunga cabai berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai 

berbunga sempurna dengan benang sari yang lepas tidak berlekatan. Disebut 

berbunga sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak 

bunga, mahkota bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai 

disebut juga berkelamin dua atau hermaphrodite karena alat kelamin jantan dan 

betina dalam satu bunga, sedangkan menurut Tjahjadi (2010) menyebutkan bahwa 

posisi bunga cabai menggantung. 

Bentuk buah cabai berbeda-beda, dan berfariasi, tergantung varietasnya, dari 

cabai kriting, cabai besar yang lurus dan bisa mencapai ukuran ibu jari, cabai 7 

rawit kecil–kecil tapi pedas, cabai paprika yang berbentuk seperti buah apel, dan 

bentuk – bentuk cabai hias lain yang banyak ragamnya. Buah cabai biasanya 

muncul dari percambangan atau ketiak daun dengan posisi buah menggantung. 

Berat cabai merah bervariasi sekitar 5 – 25 g  Suriana (2012). 

2.2. Teknik Budi Daya Cabai 

Secara umum cabai merah dapat ditanam dilahan basah (sawah) dan lahan 

kering (tegalan). Cabai merah dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang 
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mempunyai ketinggian sampai 900 m dpl dari permukaan laut, tanah kaya akan 

bahan organik dengan pH 6-7 dan tekstur tanah remah  Sudiono (2006). Suhu 

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, demikian juga terhadap tanaman cabai. 

Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24-280℃. Pada suhu tertentu seperti 

150℃ dan lebih dari 320℃ akan menghasilkan buah cabai yang kurang baik. 

 Pertumbuhan akan terhambat jika suhu harian di areal budi daya terlalu 

dingin. Cabai sangat sesuai ditanam pada tanah yang datar. Dapat juga ditanam 

pada lereng - lereng gunung atau bukit. Tetapi kelerengan lahan tanah untuk cabai 

adalah antara 0–100. Tanaman cabai juga dapat tumbuh dan beradaptasi dengan 

baik pada berbagai jenis tanah, mulai dari tanah berpasir hingga tanah lihat 

Harpenas (2010). Pertumbuhan tanaman cabai akan optimum jika ditanam pada 

tanah dengan pH 6-7. Tanah yang gembur, subur, dan banyak mengandung humus 

(bahan organik) sangat disukai (Sunaryono dan Rismunandar, 1984). 

Tanaman cabai keriting mempunyai daya adaptasi yang cukup 

luas.Tanaman ini dapat diusahakan di dataran rendah maupun dataran tinggi 

sampai ketinggian 1.400 m di atas permukaan laut.Tanaman cabai mempunyai 

daya adaptasi yang cukup luas. Pertumbuhan cabai berarti pembelahan sel 

(peningkatan ukuran). Pada banyak kajian, pertumbuhan perlu diukur, tapi ada 

dua macam pengukuran yang lazim digunakan untuk mengukur pertambahan 

volume atau massa. Pertambahan volume (ukuran) sering ditentukan dengan cara 

mengukur perbesaran kesatu atau dua arah, seperti panjang (misalnya, tinggi 

batang), diameter (misalnya, diameter batang), atau luas (misalnya, luas daun). 

Pada masa pertumbuhannya, tanaman muda memerlukan nutrisi yang tepat untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatifnya, baik batang, cabang, maupun daun. Pada 

masa tersebut, tanaman sedang membentuk tubuhnya agar menjadi tanaman yang 

sehat dan kuat Amalia dan Ziaulhaq  (2022).  

Fase pertumbuhan vegetatif pemupukan tanaman di persemaian atau 

pembibitan tidak membutuhkan unsur N dalam jumlah banyak. Tanaman 

dipersemaian membutuhkan unsur P yang berperan memacu pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman. Bibit juga membutuhkan kalsium untuk 

mengaktifkan pembentukan bulu-bulu akar. Ketersediaan air dan curah hujan 7 

merupakan faktor penting yang harus diperhatikan. Air sangat diperlukan sejak 
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awal pertumbuhan sampai masa pembentukan bunga dan buah. Jika terjadi 

kekeringan pada masa vegetatif, pertumbuhan tanaman akan mengalami 

keterlambatan. Jika kekeringan terjadi pada periode pembungaan dan 

pembentukan buah atau pada vase generatif, hasil buah akan menurun, bahkan 

tanaman tidak dapat menghasilkan buah. Sebaliknya, tanah yang terlalu becek 

juga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan mudah terserang 

penyakit, terutama yang disebabkan oleh cendawan Sofiarani (2020). 

Pengendalian hayati dapat menggunakan musuh alami antara lain 

Menochilus sexmaculatus. Penggunaan insektisida secara selektif berdasarkan 8 

ambang kendali, pulihkan, pemilihan insektisida, dosis, volume semprot, waktu 

aplikasi, interval aplikasi serta cara aplikasi yang tepat. Pupuk dasar yang 

digunakan yaitu Urea, TSP dan KCl. Pemberian pupuk Urea, TSP, dan KCl 

dengan dosis berturut-turut 200, 150, dan 150 kg/ha. Pupuk Urea diberikan 

sebanyak 2 g/polybag TSP sebanyak 1,5 g/ polybag dan KCl . 

Pemberian pupuk susulan diberikan 2 minggu setelah tanam berupa NPK 

mutiara (16- 16- 16) dan dilakukan setiap minggu sebanyak 10 g/liter dan disiram 

di daerah perakaran sebanyak 250 ml/tanaman. Pada pemupukan juga 

dicampurkan fungisida berbahan aktif Dithane M-45 2 g/liter untuk mengatasi 

jamur, lalu disiram pada daerah perakaran. Untuk merangsang pembungaan dan 

pembuahan digunakan pupuk gandasil B dengan dosis 2 g/liter air. Aplikasi 

pemberian gandasil B dilakukan secara bersamaan dengan pestisida dengan 

berbahan aktif Dicofan dengan dosis 1 ml/liter. Gandasil B dan pestisida diberikan 

dengan cara disemprot pada daun dan cabang tanaman Maharijaya (2014). 

Pemeliharaan cabai sangat diperlukan dalam pengelolaan agar bisa 

menghasilkan cabai berkualitas dan pertumbuhannya juga semakin optimal 

sehingga bisa menunjang hasil panen yang lebih baik memberikan 5 langkah 

pemeliharaan cabai agar tumbuh secara optimal yaitu Pengairan di lakukan 

pengairan atau penyiraman secara teratur. Jumlah air yang disiramkan ke tanaman 

cabai sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut, tidak boleh kurang atau lebih.  

Perempelan yaitu membuang tunas air di bawah cabang pertama dan bunga 

pertama yang keluar dari cabang pertama agar pertumbuhan tanaman lebih 

optimal. memasang penopang atau penguat berupa ajir sehingga tanaman dapat 
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berdiri tegak dengan baik. Bambu yang dibelah berukuran lebar 5 cm, tebal 2 cm, 

dan panjang 120-200 cm sebagai ajir. Pemupukan susulan dilakukan baik pupuk 

kocor maupun tabur, sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman (Nuriani, 2013). 

 

2.3. Cabai Ferosa 

Varietas Ferosa merupakan cabai keriting tipe Sumatera yang 

dikembangkan oleh PT. Benih Citra Asia. Varietas ini toleran terhadap penyakit 

antranoksa. Buah berwarna merah mengkilap, lentur dan mudah patah. Buah lebat 

dan tidak mudah rontok. Ukuran 16-17 cm dengan diameter 0,1-1 cm. Umur 

panen 100-110 HST dan produktivitas 0,7-1,2 kg pertanaman. Varietas ini 

mempunyai vigor yang baik dan cocok di semua ketinggian tempat Hasrol (2004).  

 

2.4. Lahan Gambut 

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh 

adanya penimbunan atau akumulasi bahan organik di lantai hutan yang berasal 

dari reruntuhan vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. Akumulasi ini 

terjadi karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan 

organik di lantai hutan yang basah atau tergenang. Seperti gambut tropis lainnya, 

gambut di Indonesia dibentuk oleh akumulasi residu vegetasi tropis yang kaya 

akan kandungan lignin dan nitrogen Samosir (2009). 

Lahan gambut merupakan lahan marginal untuk pertanian karena 

kesuburannya yang rendah, bersifat sangat masam, kapasitas tukar kation yang 

tinggi, kejenuhan basa yang rendah, kandungan unsur K, Ca, Mg, P dan mikro 

seperti (Cu, Zn, Mn, B) juga rendah. Potensi lahan gambut sebagai lahan 

pertanian di Indonesia cukup luas sekitar 6 juta ha. Pemanfaatannya sebagai lahan 

pertanian memerlukan perencanaan yang cermat dan teliti, penerapan teknologi 

yang sesuai, dan pengelolaan yang tepat karena ekosistemnya yang marginal dan 

fragile. Ervina dkk. (2016). 

Menurut Chotimah (2009) Gambut terbentuk dari seresah organik yang 

terdekomposisi secara anaerobik dimana laju penambahan bahan organik lebih 

tinggi dari pada laju dekomposisinya. Di dataran rendah dan daerah pantai, mula- 

mula terbentuk gambut topogen karena kondisi anaerobik yang dipertahankan 
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oleh tinggi permukaan air sungai, tetapi kemudian penumpukan seresah tanaman 

yang semakin bertambah menghasilkan pembentukan hamparan gambut 

ombrogen yang berbentuk kubah (dome). Gambut ombrogen di Indonesia 

terbentuk dari seresah vegetasi hutan yang berlangsung selama ribuan tahun, 

sehingga status keharaannya rendah dan mempunyai kandungan kayu yang tinggi. 
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III.     MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium UARDS dan 

Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Program Studi Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jl. 

H. R. Soebrantas No.155 KM 18 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tuah 

Madani Pekanbaru - Riau, 28293 pada bulan November  2022 – Mei  2023. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih cabai Genotipe 

Indrapura dan Ferosa, media tanam benih berupa tanah topsoil, pupuk kandang, 

pupuk NPK Mutiara (16-16-16), Gandasil D, Gandasil B dan Pupuk AB-Mix. 

Pestisida yang digunakan berbahan aktif Prefonofos, dan Abamectin Adapun alat 

yang digunakan adalah polybag, meteran, jangka sorong, timbangan analitik, 

cangkul, handsprayer, pisau, timbangan, alat tulis dan alat lainnya. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) terdiri dari 3 

kelompok yang masing masing kelompok terdiri dari 40 tanaman dan dipilih 

secara acak sebanyak 15 tanaman sampel sekaligus menjadi ulangan, sehingga 

terdapat 45 tanaman sampel dari semua kelompok. Parameter pengamatan pada 

penelitian ini terdiri dari pengamatan kualitatif dan kuantitatif. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Benih Cabai  

Bahan baku benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai 

Genotipe Indrapura dan Ferosa benih yang akan digunakan dalam penyemaian 

direndam terlebih dahulu dalam air, hal ini bertujuan untuk mempercepat proses 

pengecambahan pada benih. 

3.4.2. Persemaian 

 Proses semai dilakukan didalam polybag. Media tanam berupa tanah topsoil 

halus yang telah diayak. Benih dimasukkan ke Varietas dalam polybag sebanyak 1 
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benih per lubang tanam dengan cara melubangi tanah sedalam kurang lebih 0,5 

cm lalu ditutup kembali dengan tanah halus. Penyemaian dilakukan hingga benih 

berumur 21-25 hari setelah semai (HSS) dan memiliki daun 4-5 helai dengan 

tinggi 10-15 cm. Sebaiknya Setiap pagi dan sore hari benih disiram dengan air 

hingga media tanam berada dalam keadaan lembab. 

3.4.3. Pengolahan Lahan  

Pemindahan benih dari persemaian ke bedengan yang telah disiapkan 

dilakukan pada minggu keempat setelah benih berumur 4 minggu Setelah Semai 

(MSS). Penanaman dilakukan dengan sistem tanam langsung. Setiap lubang 

terdiri dari 1 benih per polybag. Dengan jarak tanam  50 cm. Penanaman 

dilakukan pada sore hari, hal ini bertujuan untuk mengurangi stress pada benih  

akibat terkena panas sinar matahari dan juga proses pemindahannya. 

3.4.4. Pemeliharaan dan Pemupukan  

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan diantaranya mulai dari penyiraman, 

penyiangan, serta pengendalian hama dan penyakit. 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari, 

penyiraman dilakukan sampai tanah meresap air atau terlihat lembab, jika hujan 

turun penyiraman tidak dilakukan. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan rumput-rumput liar atau 

gulma yang ada di sekitar pertanaman yang dapat menggangu pertumbuhan 

tanaman, penyiangan disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit terhadap tanaman cabai yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan menyemprot tanaman menggunakan pestisida. 

Untuk Pengaplikasian pupuk dilakukan agar memberikan asupan hara yang cukup 

bagi tanaman untuk berkembang. Pupuk dasar yang digunakan yaitu Urea, TSP 

dan KCl. Menurut Syukur dan Rosidah (2014), pemberian pupuk Urea, TSP, dan 

KCl dengan dosis berturut-turut 200, 150 dan 150 kg/ha. Pupuk Urea diberikan 

sebanyak 1 g/polybag, TSP sebanyak 0,75 g/polybag dan KCl sebanyak 
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0,75g/polybag. Pemberian pupuk susulan diberikan 2 minggu setelah tanam 

berupa NPK mutiara (16-16-16) dan dilakukan setiap minggu sebanyak 10 g/liter 

dan disiram di daerah perakaran sebanyak 250 ml per tanaman setiap minggu. 

Pada pemupukan juga dicampurkan fungisida berbahan aktif Mankozeb 2 

g/liter (sesuai dosis ajuran)  untuk mengatasi jamur, lalu disiram pada daerah 

perakaran diberikan pada umur 2 minggu. Untuk merangsang pembungaan dan 

pembuahan digunakan pupuk gandasil B dengan dosis 2 g/liter air. Aplikasi 

pemberian gandasil B dilakukan secara bersamaan dengan pestisida dengan 

berbahan aktif Profenofos dengan dosis 1 ml/liter. Gandasil B dan pestisida 

diberikan dengan cara disemprot pada daun dan cabang tanaman setelah tanaman 

berbunga (Maharijaya dan Syukur, 2014). 

3.4.5. Panen  

Tanaman cabai akan dipanen apabila buah telah masak sempurna, panen 

bisa dilakukan setelah berumur 60 HST. Proses panen pada tanaman cabai perlu 

diperhatikan agar dapat mempertahankan mutu sehingga mampu memenuhi 

spesfikasi yang diinginkan oleh konsumen. Penanganan yang kurang hati-hati 

akan dapat mempengaruhi mutu dan penampilan dari buah cabai. 

3.5. Parameter Pengamatan 

 Pengamatan pada karakter morfologi tanaman dilakukan dengan merujuk 

pada deskriptor cabai (IPGRI, 1995), Pengamatan dilakukan pada 2 karakter yaitu 

Kualitatif dan Kuantitatif. 

 3.5.1.  Karakter Kualitatif 

1. Warna hipokotil, diamati secara visual pada bibit/kecambah umur 7-10 hari   

setelah semai 

2. Bentuk daun : Terdapat 3 jenis bentuk daun cabai, yaitu delta, oval, dan lanset 

yang dapat diamati setelah panen pertama. 
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1 2 3 

 

 

Gambar 3.1. Bebtuk daun cabai IPGR.1) Delta, 2) Oval, 3)Lanset. 

3. Warna daun : Terdapat 3 jenis warna daun, yaitu 1) hijau muda, 2) hijau dan 

3) hijau tua, yang dapat diamati setelah panen pertama. 

4. Warna batang : Terdapat 3 jenis warna batang, yaitu 1) hijau, 2) hijau garis 

ungu, 3) ungu dan lainnya, yang dapat diamati setelah panen pertama. 

5. Bentuk penampang batang : Bentuk penampang batang ditentukan dengan 

mengamati potongan melintang batang pada batang utama, 15 cm dari 

permukaan tanah.  

6. Habitus tanaman : Terdapat 3 jenis bentuk habitus tanaman, yaitu 

menyamping, kompak dan tegak, diamati setelah panen pertama 

 

Gambar 3.2 Habitus Tanaman Cabai Berdasarkan IPGRI. 3) Menyamping, 

5) Kompak, 7) Tegak 

7. Bentuk bunga : Terdapat 2 jenis bentuk bunga, yaitu rotate dan campanulate, 

diamati ketika 50% populasi tanaman mempunyai bunga mekar 

 



13 

 

 
 Rotate                     Campanulate 

Gambar 3.3 Bentuk Bunga Berdasarkan IPGRI 

8. Warna bunga (kelopak, mahkota, kepala putik, benangsari) : Pengamatan 

dilakukan terhadap ada/tidaknya antosianin pada kepala putik dan filamen 

pada bunga yang telah mekar sempurna. 

9. Posisi bunga : Terdapat 3 jenis bentuk bunga, yaitu pendant, intermediate dan 

erect, diamati ketika 50% populasi tanaman mempunyai bunga mekar 

 

Gambar 3.4. Posisi Bunga Cabai Berdasarkan IPGRI. a) Pendant, b) 

Intermediate, c) Erect  

10. Warna buah muda : Terdapat 3 jenis warna buah muda, yaitu 1) hijau muda, 2) 

hijau dan 3) hijau tua. Diamati saat berbuah.  

11. Warna buah masak : Terdapat 10 jenis warna buah masak, yaitu 1) putih, 2) 

kuning, 3) lemon, 4) oranye, 5) merah terang, 6) merah, 7) merah tua, 8) ungu, 

9) coklat dan 10) hitam. Diamati saat buah masak.  

12. Bentuk buah : Terdapat 5 jenis bentuk buah, yaitu memanjang, bulat, segitiga, 

campanulate dan blocky, diamati pada saat panen.  

a b c 
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 Gambar 3. 5. Bentuk Buah Cabai Berdasarkan IPGRI. 1) Memanjang, 2) Bulat, 3) 

Segitiga, 4) Campanulate, 5) Blocky  

13. Posisi buah : Terdapat 3 jenis posisi buah, yaitu tegak, mendatar dan 

menggantung 

14. Sinuasi perikarp pada bagian basal buah muda dan masak : Terdapat 4 jenis 

bentuk yang diamati secara visual : tidak ada/sangat lemah, lemah, sedang, 

kuat dan sangat kuat 

 

Gambar 3.6 Sinuasi Perikarp berdasarkan UPOV 

15. Bentuk ujung buah : Terdapat 4 jenis bentuk ujung buah, yaitu Pointed, Blunt, 

Sunken, Sunkenand pointed. Diamati pada 10 buah masak pada saat panen 

kedua 

 

 

Gambar 3. 7 Bentuk Ujung Buah Berdasarkan IPGRI. Pointed (1), Blunt (2), 

Sunken (3), Sunkenand pointed (4). 
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16. Irisan melintang pada buah : Terdapat 3 jenis bentuk irisan melintang pada 

buah, yaitu Slightly corrugated, Intermediate, dan Corrugated. Diamati pada 

saat panen kedua dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

 

 

Gambar 3.8. Bentuk Irisan Melintang Pada Buah Berdasarkan IPGRI. Slightly 

corrugated (3), Intermediate (5), dan Corrugated (7). 

17. Kedalaman alur dalam lokul : Pengamatan dilakukan pada bagian plasenta di 

pangkal buah cabai yang telah masak konsumsi.Terdapat 5 jenis ekspresi tidak 

ada/ sangat dangkal, dangkal, sedang, dalam, sangat dalam 

18. Jumlah lokul: Pengamatan dilakukan pada bagian plasenta di pangkal buah 

cabai yang telah masak konsumsi.Terdapat 5 jenis ekspresi, dominan dua 

seimbang dua dan tiga, dominan tiga, seimbang tiga dan empat, dominan 

empat dan lebih 

19. Rongga tangkai buah: Pengamatan dilakukan secara visual pada tangkai buah, 

Terdapat 2 jenis ekspresi, ada dan tidak ada. 

20. Kedalaman rongga tangkai buah: Pengamatan dilakukan secara visual pada 

tangkai buah, Terdapat 5 jenis ekspresi sangat dangkal, dangkal, sedang, 

dalam, sangat dalam 

 

 Dangkal              Sedang     Dalam 

Gambar 3.9. Kedalaman Rongga Tangkai Buah 

21. Tebal kulit buah (tebal daging buah): Pengukuran dilakukan pada bagian 

terlebar buah dengan menggunakan jangka sorong (scaliper), Terdapat 5 jenis 

ekspresi, sangat tipis, tipis, sedang, tebal, sangat tebal 

22. Bentuk biji : Pemeriksaan dilakukan secara visual 

5 3 7 
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23. Warna biji : Warna biji diamati pada bagian warna utama yang paling  besar 

dengan menggunakan RHS colour chart. 

3.5.2. Karakter Kuantitatif 

Parameter pengamatan yang digunakan pada karakter kuantitatif adalah 

sebagai berikut : 

1. Perentase serangan penyakit, Parameter ini dihitung dengan cara : 

 
                        

                    
       

2. Tinggi dikotomus (cm) : diukur dari permukaan tanah sampai percabangan 

dikotomus setelah panen pertama.  

3. Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah sampai pucuk tanaman 

tertinggi pada panen pertama.  

4. Diameter batang (cm), diameter batang, diukur ± 5 cm dari permukaan batang 

setelah panen pertama.  

5. Lebar kanopi (cm ) : lebar kanopi diukur dari titik tajuk terlebar setelah panen 

pertama.  

6. Panjang daun (cm) : diukur dari 10 daun dewasa, diukur setelah panen 

pertama.  

7. Lebar daun (cm) : diukur dari 10 daun dewasa, diukur setelah panen pertama.  

8. Umur berbunga (Hari), jumlah hari setelah transplanting sampai 50 % 

populasi tanaman dalam petak telah mempunyai bunga mekar pada 

percabangan pertama (HST). 

9. Umur panen (Hari), jumlah hari setelah transplanting sampai 50 % populasi 

tanaman dalam petak telah mempunyai buah masak pada percabangan pertama 

(HST).  

10. Diameter buah (cm), dihitung dari rata-rata diameter buah dari 10 buah segar / 

genotipe pada saat panen pertama.  

11. Panjang buah (cm), dihitung dari rata-rata panjang buah dari 10 buah segar per 

genotipe pada saat panen pertama.  

12. Panjang tangkai buah (cm) dihitung dari rata-rata panjang tangkai buah dari 

10 buah segar per genotipe pada saat panen. 

13. Berat buah (g), berat buah dihitung dengan menimbang 10 buah pertanaman. 
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14. Berat buah / tanaman (g), berat buah persampel dihitung dengan menimbang 

produksi setiap sample pervarietas kemudian ditotalkan pada saat panen.  

15. Jumlah buah / tanaman, jumlah buah dihitung setiap sampel tanaman. 

16. Berat 1000 biji, Ditentukan dengan menimbang 100 biji kering panen 

sebanyak 10 kali. 

3.6. Analisis Data 

Data pengamatan akan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam model 

linear rancangan acak kelompok (RAK):  

Yij = μ +  i + βj + Σij 

Keterangan: 

Yij = nilai pengamatan perlakuan ke i untuk ulangan perlakuan ke j 

μ = nilai rata-rata umum 

 i = pengaruh perlakuan taraf ke i 

βj = Pengaruh (kelompok) dari ulangan taraf ke j 

Σij = pengaruh acak pada perlakuan ke i untuk kelompok ke j 

 

Tabel 3. 1. Sidik Ragam Rancangan Acak  Kelompok 

Sumber Derajat  

Keragaman    Bebas (db) 

(SK) 

(JK) (KT) F Hitung F Tabel 

0,05          0,01 

Perlakuan       t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Kelompok       r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Galat          (t-1)(r-1) JKG KTG - - - 

Total   tr-1 JKT - - - - 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK)   : (ΣYij)
2 

/ (i x j) 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  : Σ (Yij)
2
 – FK 

Jumlah Kuadrat Ulangan (JKU) : Σ (Yi)
2 

/ j – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) : Σ (Yj)
2 

/ i – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   : JKT – JKP – JKU 
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Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukkan perbedaan signifikan 

pada taraf 5% maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) Model Uji DMRT yaitu sebagai berikut: 

DMRT = rα, p, v √
   

 
 

Keterangan : 

r : Ulangan 

rα,p,v : Nilai wilayah nyata Duncan  

p : Jarak (2,3,....n)  

v : Derajat bebas  

α : Taraf nyata  

KTG : Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Ada lima karakter kualitatif yang berbeda antara Genotipe Indrapura dan 

Ferosa yaitu warna hipokotil, habitus tanaman, jumlah lokul buah, tebal kulit buah 

dan warna biji. Sedangkan agronomi penting Genotipe Indrapura yang lebih baik 

dibandingkan Ferosa yaitu umur berbunga, panjang tangkai buah, panjang buah, 

diameter buah, berat buah, berat buah pertanaman, jumlah buah dan berat 1000 

biji, daya hasil dan ketahanan terhadap penyakit keriting daun. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini Genotipe Indrapura dapat dikembangkan 

sebagai Varietas adaptif di lahan gambut untuk proses pendaftaran Varietas. 
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Lampiran 1.Tata letak penelitian setelah pengacakan menggunakan RAK ( Rancangan   

Acak Kelompok).  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
  

 
 
 
Keterangan :  
1. Indrapura* 

2. Lado f1 

3. Laris 

4. PM 999 f1 

5. Ferosa* 

6. Laba f1 

Varietas  Penelitian  

 

 

  

6 1 4 2 3 5 

5 2 4 1 6 3 

3 2 4 1 5 6 Blok 1 

Blok 2 

Blok 3 
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Lampiran 2. Deskripsi varietas Ferosa  

 

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERIKANAN 

NOMOR     : 675/Kpts/SR.120/1/2011 

TANGGAL : 31 Januari 2011 

 

DESKRIPSI CABAI KERITING VARIETAS FEROSA 

 
Asal tanaman :  PT. Benih  Citra Asia  

Silsilah :  CA JBR 010×CA ACH 006)-8cs-2pt-5a-1-0a-1fc-0 

Golongan Varietas  1fc-0 

Tinggi Tanaman : 80 – 91 cm 

Kerapata kanopi tanaman :   Sedang 

Bentuk penampang batang :   Bulat 

Diameter batang : 1,4 – 1,7 cm 

Warna batang :   Hijau  

Bentuk daun : Bulat memanjang 

Ukuran Daun  : Panjang 9,5 – 10,5 cm lebar 4,0 – 5,0 cm  

Warna daun  :   Hijau tua  

Bentuk bunga : Seperti bintang 

Warna kelopak bunga  : Hijau 

Warna mahkota bunga : Putih  

Warna kelapa putik : Putih  

Warna benangsari : Ungu 

Jumlah helai mahkota bunga : 5 – 6 helai  

Jumlah kotak sari : 5 - 6 helai  

Umur mulai berbunga : 27 – 29 hari setlah tanam 

Umur mulai panen : 80 – 87 hari setelah tanam 

Bentuk buah : Silindris 

Bentuk ujung buah : Meruncing 

Ukuran buah  : Panjang 13,8 -15,1 cm diameter 5,4 – 5,9 mm 

Warna buah : Merah 

Permukaan kulit buah : Bergelombang  

Tebal kulit buah : 2,0 – 2,1 mm 

Rasa buah : Pedas  

Bentuk biji : Bulat pipih 

Warna biji : Coklat muda  

Berat 1.000 biji : 4 - 5 g 

Berat per buah : 5,7 – 5,9 g 

Jumlah buah per tanaman  : 130 – 160 per buah 

Berat buah pertanaman : 0,8 – 1,0 kg 

Daya  simpan buah pada suhu 25 – 30 ºc : 6 -7 hari setelah panen 

Hasil buah : 9,1 – 13,9 ton/ha 
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Populasi per hektar : 14.000 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar : 200 – 210 g 

Keterangan : Beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan 
altitude 100 – 350 dpl 

Pengusulan  : PT. Citra Asia 

Penelitian  Darmawan Faiz, Aris Munandar ( PT.Benih Citra 
Asia) 

 

 

 

 

MENTERI PERTANIAN 

 

 

 

    SUSWONO 
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Lampiran 3. Domumentasi Penelitian 

 

 

  
Persiapan Benih Penyemaian Benih Cabai 

  
Lahan Penelitian Sebelum diolah Pengolahan Lahan 

  
Persiapan Pupuk Dasar Pemasangan Mulsa 
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Proses pembolongan mulsa Lahan setelah diolah 

  
Benih Yang Akan Ditanam Pemindahan Cabai Ke Bedengan 

  
Pemberian Pupuk Penyemprotan Obat-Obatan 
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Pengambilan Data Tanaman Sampel Pengukuran Tinggi Tanaman Dan 

Tinggi Dikotomus 

  
Tanaman Genotipe Indrapura Pengukuran Lebar Kanopi 

  
Tanaman Genotipe Indrapura Tanaman Genotipe Ferosa 
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Pengukuran Berat Buah Pengukuran Berat Buah/Panen 
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